




1.1. Latar Belakang 
Laporan keuangan merupakan media komunikasi yang penting dalam 
penyelenggaraan perusahaan, sekaligus sebagai proses akhir dari satu periode 
akuntansi. Laporan keuangan memegang peranan penting dalam proses 
pengambilan keputusan strategis bagi perusahaan itu sendiri maupun bagi pihak 
eksternal yang berhubungan dengan perusahaan. Berkaitan dengan hak ini 
menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Artaningrum et al., (2017) 
menyatakan bahwa pada dasarnya laporan keuangan memiliki tujuan untuk 
memberikan informasi yang berguna bagi seluruh pengguna laporan keuangan,  
guna membuat keputusan-keputusan sekaligus sebagai bentuk 
pertanggungjawaban manajemen atas pemanfaatan sumberdaya perusahaan. 
Dalam hal ini salah pihak yang ikut terlibat menggunakan laporan keuangan 
perusahaan adalah investor. 
Salah satu komponen yang menentukan kualitas laporan keuangan adalah 
relevan. Dalam ketidakpastian dunia bisnis seorang investor sangat 
memerlukan informasi yang relevan untuk memperkirakan dengan tepat dan 
rasional terkait prospek masa depan dari suatu perusahaan. Relevan yang 
dimaksud adalah bahwa laporan keuangan memiliki nilai predictive, 
mempunyai umpan balik dan disajikan tepat waktu. Ketepatan waktu dari 
pelaporan keuangan inilah yang menentukan dapatkah laporan keuangan 
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan atau tidak. Ketepatan 
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waktu yang telah lewat menyebabkan informasi dalam laporan keuangan  akan 
lebih sedikit digunakan oleh partisipan pasar dalam membuat keputusan terkait 
investasi karena informasi yang disampaikan sudah hilang nilai relevansi dari  
laporan keuangannya demikian yang dimuat dalam PSAK No.1 (2012)  dalam 
Artaningrum et al., (2017). Oleh karena itu sangat penting bagi perusahaan 
untuk dapat menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu khususnya bagi 
perusahaan-perusahaan go public yang mana diharuskan berdasarkan 
Ketentuan Badan Pengawasan Pasar Modal untuk menyampaikan laporan 
keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen. 
Berdasarkan Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor KEP-346/BL/2011,  
terkait kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala, BAPEPAM  
mewajibkan  setiap perusahaan publik yang telah mendaftarkan dirinya di Pasar 
modal, untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan yang disertai  dengan 
laporan audit independen kepada BAPEPAM paling lambat pada akhir bulan 
ketiga atau 90 hari (BAPEPAM, 2011) setelah tanggal tutup buku laporan 
keuangan tahunan. Namun berdasarkan peraturan baru yang dikeluarkan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor:29/POJK.04/2016 memperpanjang waktu penyampaian laporan 
keuangan tahunan perusahan yang disertai dengan laporan audit sampai akhir 
bulan ke empat setelah tanggal laporan keuangan tahunan atau 120 hari (OJK, 
2016).  
 Terkait adanya upaya penyesuaian dengan adanya kondisi darurat akibat 
Virus Corona di Indonesia pada tahun 2019 diberikan relaksasi penyampaian 
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laporan keuangan audit yang berakhir pada 31 Desember 2019 dari  30 April 
2020 menjadi 30 Juni 2020 atau ditambah 2 bulan dari batas waktu 
penyampaian laporan keuangan (BEI, 2020), yang termuat dalam Surat 
Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia  No. Kep-00027/BEI/03-2020.   
Sedangkan bagi perusahan yang terlambat menyampaikan laporan 
keuangan audit juga dikenakan sanksi berdasarkan Keputusan Direksi PT Bursa 
Efek Indonesia Nomor: IV/Kep/BEI/2018 mengenai ketentuan khusus 
pencatatan saham di papan akselerasi, yang diatur kembali dalam Surat 
Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia  Nomor : Kep- 00059/BEI/07-2019 
dimana sanksinya berupa: Peringatan tertulis I,  atas keterlambatan 
penyampaian laporan keuangan sampai pada akhir bulan berikutnya, terhitung 
sejak batas waktu penyampaian laporan keuangan. Peringatan tertulis II,  jika 
mulai awal bulan ke-2 (dua) sampai akhir bulan ke-2 sejak berakhirnya batas 
tanggal penyampaian laporan keuangan, perusahaan tercatat tetap tidak 
memenuhi kewajiban penyampaian laporan keuangan.  Peringatan tertulis ke 
III, apabila mulai awal bulan ke-3 (tiga) akhir bulan ke-3, sejak batas waktu 
penyampaian laporan keuangan perusahaan tercatat tetap tidak memenuhi 
kewajiban penyampaian laporan keuangan.  Dan yang terakhir akan disuspensi, 
apabila mulai awal bulan ke-4 (empat) sejak batas waktu penyampaian laporan 
keuangan perusahaan tercatat tetap tidak memenuhi kewajiban penyampaian 
laporan keuangan (OJK, 2019).  
    Penundaan penyampaian laporan keuangan oleh perusahaan dapat 
berdampak buruk bagi perusahaan itu sendiri, diantaranya mempengaruhi harga 
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jual saham di pasar modal, sekaligus dapat menimbulkan pandangan buruk 
investor terhadap kondisi keuangan perusahaan. Salah satu penyebab 
keterlambatan perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan audit tepat 
waktu adalah keterlambatan dalam menyelesaikan prosedur audit (M & Butar, 
2020).  Keterlambatan ini  yang disebut dengan audit report lag / audit delay 
(keterlambatan dalam penyelesaian laporan keuangan audit), yang dapat 
dihitung dari selisih antara tanggal ditandatanganinya laporan audit dengan 
tanggal tutup buku laporan keuangan suatu perusahaan (M & Butar, 2020).  
 Beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya untuk mencari 
determinan dari audit report lag diantara M & Butar (2020), Susianto (2017), 
Sulistyani & Safawi (2019), G. A. N. P. Dewi & Suputra (2017), Wea (2019), 
dan Basuki (2019). Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu terdapat 
beberapa variabel yang mempengaruhi terjadinya audit report lag diantaranya: 
 Pertama  opini audit, menurut penelitian Susianto (2017), serta Sulistyani & 
Safawi (2019) menyatakan bahwa perusahaan yang mendapat unqualified 
opinion akan cenderung menyampaikan laporannya sesegera mungkin karena 
dianggap sebagai good news yang dapat menarik calon investor untuk 
berinvestasi, hal ini tentu menyebabkan audit report lag yang lebih pendek. 
Sedangkan bagi perusahaan yang mendapat opini selain unqualified opinion 
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk perusahaan dan auditor untuk 
kembali menegosiasikan opini tersebut dan waktu untuk berkonsultasi dengan 
auditor senior untuk meyakinkan opini tersebut. Hal ini tentu memperpanjang 
audit report lag perusahaan tersebut.  
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 Variabel selanjutnya yang mempengaruhi terjadinya audit report lag 
menurut penelitian M & Butar (2020) dan Wea (2019)  adalah Reputasi Kantor 
Akuntansi Publik yang digunakan perusahaan. Dalam penelitian  M & Butar 
(2020) menyatakan  bahwa jika suatu perusahaan diaudit oleh Kantor Akuntansi 
Publik yang tergolong dalam Big 4 akan cenderung melaporkan laporan 
keuangannya lebih cepat. Selain untuk menarik perhatian investor, hal ini juga 
disebabkan karena KAP Big 4 terkenal memiliki sumber daya yang baik dalam 
menjalankan profesionalisme auditor dan memiliki sarana pendukung yang baik 
yang mempercepat pelaksanaan proses audit. 
 Variabel selanjutnya yang mempengaruhi terjadinya audit report lag 
menurut  M & Butar (2020) dan G. A. N. P. Dewi & Suputra (2017)adalah 
kompleksitas operasi perusahaan. Menurut M & Butar (2020) semakin 
beragamnya transaksi bisnis dan meningkatnya kompleksitas akibat 
bertambahnya anak perusahaan dengan aktivitas  bisnis yang beragam, 
menyebabkan timbulnya masalah-masalah dalam pelaporan keuangan 
perusahaan, dengan demikian waktu yang dibutuhkan auditor dalam 
menyelesaikan prosedur audit semakin lama. Sehingga menyebabkan audit 
report lag yang lebih panjang. 
 Selain opini audit, reputasi KAP, dan kompleksitas operasi perusahaan  
menurut penelitian  Sulistyani & Safawi (2019)  salah satu yang mempengaruhi 
audit report  lag adalah kontingensi. Yang dimaksud dengan kontingensi adalah 
keadaan yang masih diliputi oleh ketidakpastian mengenai kemungkinan 
diperolehnya laba atau rugi oleh suatu perusahaan, yang baru terselesaikan 
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dengan terjadi atau tidak terjadinya satu atau lebih peristiwa di masa yang akan 
datang. Sehingga audit report lag cenderung lebih lama pada perusahaan yang 
melaporkan kontingensi untuk menguji apakah peristiwa kontingensi yang 
diakui perusahaan tersebut benar-benar termasuk dalam kategori kontingensi 
atau bukan karena perbedaan keduanya masih samar. 
Selain itu terdapat berapa variabel lain yang juga mempengaruhi audit report 
lag menurut penelitian  Wibisono ( 2019), Soesant (2019), Basuki (2019) , 
Safitri & Riana R Dewi (2017) dan  Dura (2017) yakni :  
1. Ukuran perusahaan dimana perusahaan besar biasanya memiliki 
kecenderungan audit report lag yang pendek karena memiliki lebih banyak 
sumber daya, sistem internal  yang baik dan memudahkan proses audit. 
2. Profitabilitas, dimana jika  profitabilitas  yang diterima perusahaan semakin 
besar maka, auditor tidak memiliki tekanan risiko litigasi, sehingga akan 
memudahkan dalam proses audit, selain itu perusahaan yang memiliki 
tingkat profitabilitas yang tinggi akan cenderung segera melaporkan laporan 
keuangannya untuk menyampaikan good news yang didapat kepada 
investor. 
3. Solvabilitas, merupakan rasio total debt asset yang menunjukan tingginya 
risiko keuangan yang dimiliki perusahaan. Menurut penelitian Soesant 
(2019) dan Basuki (2019), rasio total hutang yang tinggi  dapat menunjukan 
bahwa perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan, Akibat dari 




 Berdasarkan fenomena tersebut peneliti termotivasi untuk menguji 
kembali  determinan audit report lag yang telah teridentifikasi dalam penelitian 
terdahulu, dengan judul Pengaruh  Opini Audit, Reputasi KAP, 
Kompleksitas Operasi Perusahaan dan Kontingensi  terhadap Audit report 
lag. Penelitian ini menambahkan variabel kontinjensi sebagai pembaharuan, 
sekaligus menambahkan juga tiga variabel kontrol yakni ukuran perusahaan 
diukur dengan Ln total asset, profitabilitas diukur dengan ROA, dan solvabilitas 
diukur dengan debt to asset. Berdasarkan pada hasil penelitian Wibisono ( 
2019), Soesant (2019), Basuki (2019) , Safitri & Riana R Dewi (2017), Ariyani 
& Budiartha (2014) dan  Dura (2017), yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas secara signifikan berpengaruh 
terhadap  audit report lag, sehingga berdasarkan  hasil penelitian - penelitian 
yang mendukung adanya pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 
solvabilitas terhadap  audit report lag tersebut, maka dalam penelitian ini ketiga 
variabel ini digunakan sebagai variabel kontrol agar hasil penelitiannya menjadi 
lebih akurat dan dapat lebih memperjelas hubungan variabel  opini audit, 
reputasi KAP, kompleksitas operasi perusahaan dan kontingensi terhadap audit 
report lag. Serta menggunakan sampel seluruh perusahaan publik yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2015 hingga 2019, sehingga  diharapkan 
hasil penelitiannya dapat lebih relevan untuk digunakan dalam analisis di masa 
sekarang. 
1.2.Perumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian berdasarkan latar belakang diatas adalah: 
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1. Apakah opini audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag? 
2. Apakah reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap audit report lag? 
3. Apakah kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif pada 
audit report lag? 
4. Apakah kontingensi berpengaruh positif pada audit report lag? 
1.3.Tujuan Riset 
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah opini audit berpengaruh negatif terhadap 
audit report lag. 
2. Untuk mengetahui apakah reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap 
audit report lag. 
3. Untuk mengetahui apakah kompleksitas operasi perusahaan 
berpengaruh positif pada audit report lag. 
4. Untuk mengetahui apakah kontingensi berpengaruh positif pada audit 
report lag. 
1.4.Manfaat Riset 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
          Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam 
penelitian-penelitian ke depannya teruntuk bagi penelitian yang berkaitan 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag. 
2. Manfaat praktik 
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          Secara praktis melalui penelitian ini, diharapkan perusahaan dapat 
memahami pengaruh dari pengaruh opini audit, reputasi kap, kompleksitas 
operasi perusahaan dan kontingensi terhadap audit report lag dan dapat 
membuat upaya-upaya yang tepat untuk mencegah terjadinya audit report lag 
yang panjang. 
1.5. Kerangka Pikir 
Penelitian ini variabel-variabel independen yang mempengaruhi terjadinya 
audit report lag adalah opini audit, reputasi KAP, kompleksitas operasi 
perusahaan dan kontinjensi dan variabel kontrol yakni ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan solvabilitas. Kerangka pemikiran teoritis berdasarkan 
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